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Khutbah Pertama 
	

 لَقَد# اللَّه! ن%اه%د%ا أَنْ لَو#لَا ل*ن%ه#ت%د*ي% كُنّ%ا و%م%ا ل*ه%ذَا ه%د%ان%ا الَّذ*ي ل*لَّه* الْح%م#د!
 كُن#ت!م# بِم%ا م!وه%اأُورِثْت! الْج%نّ%ةُ ت*لْكُم! أَنْ و%ن!ود!وا بِالْح%قِّ ر%بِّن%ا ر!س!لُ ج%اءَت#

 ت%ع#م%لُونَ

لَه! ش%رِي#ك% لَا و%ح#د%ه! االله إِلاَّ إِلَه% لاَّ أَن و%أَش#ه%د!  

 و%أَص#ح%ابِه* ل*ه*آ و%ع%لَى ع%لَي#ه* االلهُ ص%لَّى و%ر%س!و#لُه! ع%ب#د!ه! م!ح%م\د]ا أَنَّ و%أَش#ه%د!
الدiي#ن% ي%و#مِ إِلَى بِإِح#س%انe ت%بِع%ه!م# و%م%ن#  

 م!س#ل*م!ونَ و%أَن#ت!م# إِلَّا م!وت!نّ%ت% و%لَا ت!قَات*ه* ح%قّ% اللَّه% اتّ%قُوا آم%ن!وا الَّذ*ين% أَيّ!ه%ا ي%ا

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
Jama’ah	rahimani	wa	rahimakumullah,	jama’ah	yang	

senantiasa	dirahmati	dan	diberkahi	oleh	Allah	…	
	
Kita	 bersyukur	 kepada	 Allah	 atas	 segala	 nikmat	 yang	 telah	
Allah	 anugerahkan	 kepada	 kita	 sekalian,	 sehingga	 kita	 bisa	
merampungkan	puasa	pada	Ramadan	kemarin	dan	hari	ini	kita	
bertemu	dengan	hari	raya	Idul	Fitri,	yang	moga	bawa	berkah	
bagi	kita	semua.	
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Shalawat	dan	salam	semoga	tercurah	pada	suri	tauladan	kita	
dan	 menjadi	 akhir	 zaman,	 Nabi	 besar	 kita	 Muhammad	
shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam,	 juga	 kepada	 istri	 beliau—
Ummahatul	 Mukminin—dan	 para	 sahabat	 radhiyallahu	
‘anhum,	 serta	 yang	 mengikuti	 mereka	 dengan	 baik	 hingga	
akhir	zaman.	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
	
Dengan	gema	 takbir,	 tanda	bahwa	kita	 telah	menyelesaikan	
puasa	wajib	di	bulan	Ramadan.	Moga	amal-amal	kita	diterima,	
amalan	puasa	kita	diterima,		shalat	malam	kita	diterima,	serta	
sedekah	dan	kebaikan	kita	lainnya	di	bulan	Ramadan,	dan	kita	
harap	bisa	istiqamah	setelah	itu.	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
	
Di	hari	 Idul	Fitri	1440	H,	kami	 ingin	menyampaikan	khutbah	
yang	cukup	sederhana	yaitu	sepuluh	orang	yang	merugi	saat	
Idul	 Fitri	 ini.	 Siapa	 saja	 mereka?	 Kita	 berharap,	 kita	 tidak	
termasuk	di	dalamnya	dan	selamat	dari	sifat-sifat	 jelek	yang	
ada.	
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Pertama: Yang belum sadar 
shalat fardu hingga Idul Fitri 

	
Dari	Jabir	radhiyallahu	‘anhu,	ia	berkata	bahwa	ia	mendengar	
Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,		

 لاَة*الص\ ت%ر#ك% ، و%الكُفْرِ الشiر#ك* و%ب%ي#ن% الر\ج!لِ ب%ي#ن% إِنَّ
“Sesungguhnya	 batas	 antara	 seseorang	 dengan	 syirik	 dan	
kufur	itu	adalah	meninggalkan	shalat.”	(HR.	Muslim,	no.	82)	
Imam	 Nawawi	 rahimahullah	 menyebutkan,	 “Jika	 seseorang	
meninggalkan	 shalat,	 maka	 tidak	 ada	 antara	 dirinya	 dan	
kesyirikan	itu	pembatas,	bahkan	ia	akan	terjatuh	dalam	syirik.”	
(Syarh	Shahih	Muslim,	2:64)	
	

Kedua: Yang belum pernah 
menginjakkan kakinya di 

masjid hingga Ramadan usai 
	
Padahal	 jika	 kita	 dalam	 keadaan	 sehat,	 punya	 penglihatan	
yang	jelas,	tidak	ada	penghalang	untuk	ke	masjid	tentu	wajib	
untuk	menunaikan	shalat	berjamaah	di	masjid.	
Dari	 Abu	 Hurairah	 radhiyallahu	 ‘anhu,	 ia	 berkata,	 “Nabi	
shallallahu	 ‘alaihi	wa	sallam	kedatangan	seorang	 lelaki	yang	
buta.	Ia	berkata,	‘Wahai	Rasulullah,	aku	tidak	memiliki	seorang	
penuntun	 yang	 menuntunku	 ke	 masjid.’	 Maka	 ia	 meminta	
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kepada	 Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	 untuk	
memberinya	keringanan	sehingga	dapat	shalat	di	rumahnya.	
Lalu	 Rasulullah	 shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	 memberinya	
keringanan	tersebut.	Namun	ketika	orang	itu	berbalik,	beliau	
memanggilnya,	lalu	berkata	kepadanya,		

  ؟ بِالصّ%لاَة* النِّد%اءَ ت%س#م%ع! ه%لْ
‘Apakah	engkau	mendengar	panggilan	shalat?’	Ia	menjawab,	
‘Ya.’	Beliau	bersabda,		

 فَأجِب#
‘Maka	penuhilah	panggilan	azan	tersebut.’	 (HR.	Muslim,	no.	
503)	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
	

Ketiga: Yang memikirkan 
ibadah hanya di bulan 

Ramadan saja 
	
Di	antara	salaf,	ada	yang	bernama	Bisyr	pernah	menyatakan,	
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 الَّذ*ي الص\ال*ح% إِنَّ ض%انَر%م% ش%ه#رِ ف*ي إِلاَّ ح%قzا االلهَ ي%ع#رِفُو#نَ لاَ القَو#م! بِئْس%
 كُلَّه%ا الس\ن%ةَ ي%ج#ت%هِد! و% ي%ت%ع%ب\د!

“Sejelek-jelek	 kaum	 adalah	 yang	 mengenal	 Allah	 di	 bulan	
Ramadhan	 saja.	 Ingat,	 orang	 yang	 shalih	 yang	 sejati	 adalah	
yang	beribadah	dengan	sungguh-sungguh	sepanjang	tahun.”	
(Lathaif	Al-Ma’arif,	hlm.	390)	
Kita	 diperintahkan	 itu	 sampai	 mati,	 bukan	 hanya	 di	 bulan	
Ramadan	saja,	bukan	hanya	Ramadoniyyun	saja.	Allah	Ta’ala	
perintahkan,	

 الْي%ق*ين! أْت*ي%ك%ي% ح%ت\ى ر%ب\ك% و%اع#ب!د#
“Dan	 sembahlah	 Rabbmu	 sampai	 datang	 kepadamu	
kematian.”	(QS.	Al-Hijr:	99).	
	

Keempat: Yang merugi tidak 
mendapatkan lailatul qadar, 
hanya memikirkan persiapan 

lebaran saja dengan berada di 
mall-mall 

	
Ada	yang	malam	ke-27	Ramadan	malah	satu	keluarga	 jalan-
jalan	ke	mall	di	saat	masjid-masjid	penuh	dengan	orang	yang	
iktikaf.	Mereka	yang	di	masjid	 sibuk	mencari	 Lailatul	Qadar,	
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karena	Lailatul	Qadar	di	masa	Nabi	pernah	terjadi	di	malam	
ke-27.	
Apa	kerugiannya?	
Dari	 Abu	 Hurairah	 radhiyallahu	 ‘anhu,	 dari	 Nabi	 shallallahu	
‘alaihi	wa	sallam,	beliau	bersabda,	

 ذَن#بِه* م*ن# قَدّ%م%ت% م%ا لَه! غُف*ر% و%اح#ت*س%اب]ا إِيم%ان]ا الْقَد#رِ لَي#لَةَ قَام% م%ن#
“Barangsiapa	melaksanakan	shalat	pada	malam	lailatul	qadar	
karena	 iman	dan	mengharap	pahala	dari	Allah,	maka	dosa-
dosanya	 yang	 telah	 lalu	 akan	 diampuni.”	 (HR.	 Bukhari,	 no.	
1901)	
Keutamaan	seperti	ini	juga	rugi	tidak	ia	dapatkan,	

 ش%ه#رٍ أَلْف* م*ن# خ%ي#ر� الْقَد#رِ لَي#لَةُ
“Malam	kemuliaan	 itu	 lebih	 baik	 dari	 seribu	 bulan.”	 (QS.	 Al	
Qadar:	3).	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
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Kelima: Menuruti anak dalam 
perkara maksiat untuk 
memeriahkan Idul Fitri 

Ada	 yang	 menuruti	 anak	 dalam	 hal	 maksiat	 seperti	
memberikan	alat	musik,	petasan,	dan	hal-hal	mudarat	 serta	
haram	lainnya.		
Dari	sisi	petasan	untuk	memeriahkan	hari	 raya,	di	dalamnya	
tak	ada	manfaat	sama	sekali.	Yang	ada	hanya	suara	bising	yang	
mengganggu	orang	lain.	Dalam	ajaran	Islam	yang	dituntunkan	
adalah	seperti	disebutkan	dalam	hadits,	

 د*ه*و%ي% ل*س%انِه* م*ن# الْم!س#ل*م!ونَ س%ل*م% م%ن# الْم!س#ل*م!
“Seorang	muslim	adalah	seseorang	yang	lisan	dan	tangannya	
tidak	 mengganggu	 orang	 lain.”	 (HR.	 Bukhari,	 no.	 10	 dan	
Muslim,	no.	41).	
Bermain	 petasan	 sama	 saja	 dengan	 membakar	 uang.	
Perbuatan	 ini	 termasuk	 tabdzir	 (menyalurkan	 harta	 untuk	
tujuan	yang	haram).	Tabdzir	 itu	termasuk	mengikuti	 langkah	
setan	sebagaimana	disebutkan	dalam	ayat,	

 ي%اط*ينِالش\ إِخ#و%انَ كَان!وا الْم!ب%ذِّرِين% إِنَّ ت%ب#ذ*ير]ا ت!ب%ذِّر# و%لا
“Dan	 janganlah	 kamu	 menghambur-hamburkan	 (hartamu)	
secara	boros.	 Sesungguhnya	pemboros-pemboros	 itu	adalah	
saudara-saudara	setan.”	(QS.	Al	Isro’:	26-27).	
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Keenam: Sudah mampu dengan 
memenuhi syarat zakat, namun 

pelit untuk berzakat 
Harusnya	 seorang	 muslim	 tidak	 takut	 hartanya	 berkurang	
karena	zakat	dan	sedekah.	
Nabi	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	pernah	menyemangati	Bilal	
untuk	bersedekah,	

 إِقْلاَلاً الع%ر#شِ ذ*ي# م*ن# ت%خ#ش% لاَ و%!  بِلاَل أَن#ف*ق#
“Berinfaklah	 wahai	 Bilal!	 Janganlah	 takut	 hartamu	 itu	
berkurang	karena	ada	Allah	yang	memiliki	‘Arsy	(Yang	Maha	
Mencukupi).”	(HR.	Al-Bazzar	dan	Ath-Thabrani	dalam	Al-Kabir.	
Syaikh	 Al-Albani	 mengatakan	 bahwa	 hadits	 ini	 sahih.	 Lihat	
Shahihul	Jaami’,	no.	1512)	
	

Ketujuh: Sibuk meminta maaf 
pada manusia, namun tak 

peduli dosanya pada Ar-Razzaq 
(Yang Maha Memberi Rezeki) 

	
Banyak	 yang	 saat	 Idul	 Fitri	 minta	 maaf	 kepada	 manusia,	
namun	tak	pernah	ia	meminta	maaf	kepada	Allah.	Ia	terus	saja	
meninggalkan	 shalat,	 atau	 shalatnya	 bolong-bolong	 dan	 itu	
berlanjut	 hingga	 Ramadan,	 kemudian	 berlanjut	 bada	
Ramadan.	Seharusnya	kita	segera	bertaubat.	Dosa	terkait	hak	
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Allah	harusnya	kita	dahulukan	untuk	mendapatkan	maaf	dan	
ampunan	Allah.	Allah	Ta’ala	berfirman,	

 فَاس#ت%غ#فَر!وا اللَّه% ذَكَر!وا أَن#فُس%ه!م# ظَلَم!وا أَو# فَاح*ش%ةً فَع%لُوا إِذَا و%الَّذ*ين%
 و%ه!م# فَع%لُوا م%ا ع%لَى اي!ص*ر�و و%لَم# اللَّه! إِلَّا الذُّن!وب% ي%غ#ف*ر! و%م%ن# ل*ذُن!وبِهِم#

 ي%ع#لَم!ونَ
“Dan	 (juga)	 orang-orang	 yang	 apabila	 mengerjakan	
perbuatan	 keji	 atau	 menganiaya	 diri	 sendiri,	 mereka	 ingat	
akan	Allah,	lalu	memohon	ampun	terhadap	dosa-dosa	mereka	
dan	siapa	lagi	yang	dapat	mengampuni	dosa	selain	dari	pada	
Allah?	Dan	mereka	 tidak	meneruskan	perbuatan	kejinya	 itu,	
sedang	mereka	mengetahui.”	(QS.	Ali	Imran:	135)	
	

Kedelapan: Sudah sampai 
bulan Ramadan, tak kunjung 

pula menikah atau menikahkan 
putrinya padahal sudah wajib 

untuk menikah 
	
Hatim	Al-Asham	berkata,	 “Ketergesa-gesaan	biasa	dikatakan	
dari	 setan	 kecuali	 dalam	 lima	 perkara,	 (di	 antaranya):	
menikahkan	 seorang	 gadis	 jika	 sudah	 bertemu	 jodohnya.”	
(Hilyah	Al-Auliya’,	8:78)	
Dari	 Abu	 Hurairah	 radhiyallahu	 ‘anhu,	 ia	 berkata	 bahwa	
Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	
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 ت%كُن# ت%فْع%لُوا إِلاَّ فَز%وِّج!وه! و%خ!لُقَه! د*ين%ه! ت%ر#ض%و#نَ م%ن# إِلَي#كُم# خ%طَب% إِذَا
 ع%رِيض� و%فَس%اد� الأَر#ضِ ف*ى ف*ت#ن%ةٌ

“Jika	ada	 yang	engkau	 ridhai	 agama	dan	akhlaknya	datang	
untuk	melamar,	maka	nikahkanlah	dia.	Jika	tidak,	maka	akan	
terjadi	musibah	di	muka	bumi	dan	mafsadat	yang	besar.”	(HR.	
Tirmidzi,	no.	1084	dan	Ibnu	Majah,	no.	1967.	Syaikh	Al-Albani	
dalam	Irwa’	Al-Ghalil,	no.	1868	menyatakan	bahwa	hadits	ini	
hasan).	
	

Kesembilan: Membahagiakan 
teman dengan maksiat seperti 

mengajak mabuk-mabukkan 
	
Yang	 tepat	 adalah	 membahagiakan	 orang	 lain	 dengan	
mendukung	dalam	hal	 ibadah	atau	minimal	perkara	mubah,	
bukan	dalam	maksiat.	Bagaimana	caranya?	Yaitu	bisa	dengan	
membantu	 urusannya,	 bisa	 dengan	 bersedekah	 untuknya,	
bisa	dengan	memberi	hadiah,	dan	semacamnya.	
Dari	Ibnu	‘Umar	radhiyallahu	‘anhuma,	Nabi	shallallahu	‘alaihi	
wa	sallam	bersabda,	

 ح%اج%ت*ه* ف*ى اللَّه! كَانَ أَخ*يه* ح%اج%ة* ف*ى كَانَ و%م%ن#
“Siapa	yang	biasa	membantu	hajat	 saudaranya,	maka	Allah	
akan	senantiasa	menolongnya	dalam	hajatnya.”	(HR.	Bukhari	
no.	6951	dan	Muslim	no.	2580).	
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Kesepuluh: Masih muda hanya 
memikirkan kesenangan, tanpa 

memikirkan ibadah sama 
sekali, malah seringnya 
durhaka pada orang tua 

	
Dari	Abu	Barzah	Al-Aslami	radhiyallahu	‘anhu,	Nabi	shallallahu	
‘alaihi	wa	sallam	bersabda,	

 و%ع%ن# أَفْن%اه! ف*يم%ا م#رِه*ع! ع%ن# ي!س#أَلَ ح%تّ%ى الْق*ي%ام%ة* ي%و#م% ع%ب#دe قَد%م%ا ت%ز!ولُ لاَ
 جِس#م*ه* و%ع%ن# أَن#فَقَه! م%اف*يو% اكْت%س%ب%ه! أَي#ن% م*ن# م%ال*ه* و%ع%ن# فَع%لَ ف*يم%ا ع*لْم*ه*

 أَب#لاَه! ف*يم%ا
“Kedua	 kaki	 seorang	 hamba	 tidaklah	 beranjak	 pada	 hari	
kiamat	hingga	ia	ditanya	mengenai:	(1)	umurnya	di	manakah	
ia	habiskan,	(2)	ilmunya	di	manakah	ia	amalkan,	(3)	hartanya	
bagaimana	 ia	 peroleh	 dan	 (4)	 di	 mana	 ia	 infakkan	 dan	 (5)	
mengenai	tubuhnya	di	manakah	usangnya.”	(HR.	Tirmidzi,	no.	
2417,	dari	Abi	Barzah	Al-Aslami.	Syaikh	Al-Albani	mengatakan	
bahwa	hadits	ini	sahih).	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
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Padahal	 bulan	 Ramadan	 itu	 penuh	 ampunan	 dan	 rahmat,	
sehingga	 jika	 keluar	 dari	 Ramadan,	 keadaan	 seharusnya	
adalah	mendapatkan	banyak	ampunan	 lewat	amalan	puasa,	
shalat	 tarawih,	 shalat	 pada	 malam	 lailatul	 qadar,	 dan	
membayar	zakat	fitrah.	
Qatadah	 mengatakan,	 “Siapa	 saja	 yang	 tidak	 diampuni	 di	
bulan	Ramadhan,	maka	sungguh	di	hari	lain	ia	pun	akan	sulit	
diampuni.”	(Lathaif	Al-Ma’arif,	hlm.	370-371)	
Ulama	salaf	mengatakan	kepada	sebagian	saudaranya	ketika	
melaksanakan	shalat	Id	di	tanah	lapang,	“Hari	ini	suatu	kaum	
telah	 kembali	 dalam	 keadaan	 sebagaimana	 ibu	 mereka	
melahirkan	mereka.”	(Lathaif	Al-Ma’arif,	hlm.	366)	
Apa	yang	harus	kita	lakukan	bada	Ramadan	adalah	berusaha	
istiqamah,	berdoa	agar	amal	kita	diterima,	dan	berharap	agar	
bisa	lagi	berjumpa	dengan	Ramadan	berikutnya.	
Sebagian	ulama	sampai-sampai	mengatakan,	“Para	salaf	biasa	
memohon	 kepada	 Allah	 selama	 enam	 bulan	 agar	 dapat	
berjumpa	 dengan	 bulan	 Ramadhan.	 Kemudian	 enam	 bulan	
sisanya,	mereka	memohon	kepada	Allah	agar	amalan	mereka	
diterima.”	
	

الحَم#د! و%اللهِ ر!أَكْب% االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ  
Allahu	akbar,	Allahu	akbar,	laa	ilaaha	illallah	wallahu	akbar.	

Allahu	akbar	walillahil	hamd.	
Demikian	khutbah	pertama	ini.	
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 و%المُس#ل*م%ات* ن%المُس#ل*م*ي# و%ل*س%ائ*رِ و%لَكُم# ل*ي االلهَ أَس#ت%غ#ف*ر! ه%ذَا قَو#ل*ي أَقُو#لُ
الر\ح*ي#م! الغ%فُو#ر! ه!و% إِن\ه! فَاس#ت%غ#ف*ر!و#ه!  

	

Khutbah Kedua 
	

 لَه!، ش%رِي#ك% لَا ه!و%ح#د% االلهُ إِلَّا إِلَه% لَا أَنْ و%أَش#ه%د! ، و%أَش#كُر!ه! ر%بiي أَح#م%د!
 و%ر%س!و#لُه! ع%ب#د!ه! م!ح%م\د� ن%بِي%ن%ا أَنَّ و%أَش#ه%د!

 ي%و#مِ إِلَى بِإِح#س%انe ع%ه!م#ت%بِ و%م%ن# آل*ه* و%ع%لَى م!ح%م\دe ن%بِيiن%ا ع%لَى ص%لِّ اللَّه!م\
 الدiي#نِ

 الحَم#د! و%اللهِ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! و%االلهُ االلهُ إِلاَّ إِلَه% لاَ أَكْب%ر! االلهُ أَكْب%ر! االلهُ

 م!س#ل*م!ونَ و%أَن#ت!م# إِلَّا م!وت!نّ%ت% و%لَا ت!قَات*ه* ح%قّ% اللَّه% اتّ%قُوا آم%ن!وا الَّذ*ين% أَيّ!ه%ا ي%ا

 

 م*ن#ه!م# الأَح#ي%اءِ ؤ#م*ن%ات*و%الم و%المؤ#م*نِي#ن% ل*م%ات*و%المس# ل*لْم!س#ل*م*ي#ن% اغْف*ر# الله!م\
 و%الأَم#و%ات*

 الس\لَامِ، س!ب!لَ اه#د*ن%او% ب%ي#نِن%ا، ذَات% و%أَص#ل*ح# قُلُوبِن%ا، ب%ي#ن% أَلِّف# اللَّه!م\
 و%م%ا م*ن#ه%ا ظَه%ر% ام% الْفَو%اح*ش% و%ج%نiب#ن%ا الن�ورِ، إِلَى الظُّلُم%ات* م*ن% و%ن%جiن%ا

 و%أَز#و%اجِن%ا، ا،و%قُلُوبِن% و%أَب#ص%ارِن%ا، أَس#م%اع*ن%ا، ف*ي لَن%ا و%ب%ارِك# ب%طَن%،
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 ش%اك*رِين% و%اج#ع%لْن%ا م!،الر\ح*ي الت\و\اب! أَن#ت% إِن\ك% ع%لَي#ن%ا و%ت!ب# و%ذُرiي\ات*ن%ا،
 لَي#ن%اع% أَت*م*م#ه%او% لَه%ا، قَابِل*ين% ع%لَي#ك%، بِه%ا م!ثْنِين% ل*نِع%م*ك%

 الد�ن#ي%ا خ*ز#ىِ م*ن# و%أَجِر#ن%ا كُلِّه%ا الأُم!ورِ ف*ى ع%اق*ب%ت%ن%ا أَح#سِن# اللَّه!م\
 الآخ*ر%ة* و%ع%ذَابِ

 اللَّه!م\ ر%م%ض%انَ ف*ي ع#م%لَن%اأَ ت%قَب\لْ اللَّه!م\ ر%م%ض%انَ ف*ي أَع#م%لَن%ا ت%قَب\لْ اللَّه!م\
 ر%م%ض%انَ ف*ي أَع#م%لَن%ا ت%قَب\لْ

 الن\ارِ ع%ذَاب% ق*ن%او% ح%س%ن%ةً الْآخ*ر%ة* و%ف*ي ح%س%ن%ةً الد�ن#ي%ا ف*ي آت*ن%ا ر%ب\ن%ا
 

 و%م*ن#كُم م*ن\ا االلهُ قَب\لَت%  و%م*ن#كُم م*ن\ا االلهُ ت%قَب\لَ و%م*ن#كُم م*ن\ا االلهُ ت%قَب\لَ

 و%الفَائ*زِي#ن% الع%ائ*د*ي#ن% م*ن% و%ع%س%اكُم# م!ب%ار%ك� ع*ي#د!كُم#

 بِخ%ي#رٍ و%أَن#ت!م# ع%امٍ كُلُّ

 بِإِح#س%انe ت%بِع%ه!م# م%ن#َ و و%ص%ح#بِه* آل*ه* و%ع%لَى م!ح%م\دe ن%بِيiن%ا ع%لَى االلهُ و%ص%لَّى
 .الد¤ي#ن ي%و#مِ إِلَى

 .الْع%الَم*ي#ن% ر%بi الله الْح%م#د! أَن* د%ع#و%ان%ا و%آخ*ر!
	
	
	


